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ABSTRAK

Persimpangan merupakan pertemuan atau perpotongan antara dua atau lebih ruas
jalan yang memiliki karakteristik yang sama maupun berbeda, setiap
persimpangan memiliki pola pergerakan lalu lintas yang berbeda tergantung
dengan kondisi persimpangan. Simpang yang dikaji dalam penelitian ini yaitu
simpang Kejambon dan simpang Langon di Kota Tegal. Jarak antar simpang
Kejambon dan Simpang Langon adalah 740 meter. Salah satu masalah utamanya
adalah waktu siklus lampu lalu lintas belum optimal, hal ini menyebabkan
penundaan lalu lintas yang berlapis pada setiap titik simpang, sehingga
mengakibatkan pengemudi harus menunggu dalam antrian lampu merah yang
panjang yang berdampak pada efesiensi perjalanan. Tujuan dari penulisan karya
ini yaitu untuk dapat mengurangi titik konflik yang ada dan meningkatkan kinerja
lalu lintas. Metode yang dilakukan yaitu metode kuantitatif seperti kegiatan survey,
kemudian menganalisis hasil survey dan didapatkan hasil dari analisis tersebut
nantinya akan dilakukan usulan guna mengatasi permasalahan dari kondisi
eksisting. Simpang Kejambon dan Simpang Langon memiliki nilai rata rata derajat
kejenuhan sebesar 0,82 dan 0,65 dan panjang antrian rata rata sepanjang 96,25
meter dan 46,68 meter serta rata rata waktu tundaan sebesar 42,08 det/smp dan
27,97 det/smp yang digolongkan dengan tingkat pelayanannya adalah F dan D.
berdasarkan hasil analisis eksisting maka diperlukannya peningkatan kinerja lalu

lintas pada simpang.
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ABSTRACK

An intersection is a meeting or intersection between two or more road sections
that have the same or different characteristics. Each intersection has a different
traffic movement pattern depending on the conditions of the intersection. The
intersections studied in this research are the Kejambon intersection and the Langon
intersection in Tegal City. The distance between the Kejambon and Langon
intersections is 740 meters. One of the main problems is that the traffic light cycle
time is not yet optimal, this causes multi-layered traffic delays at each intersection
point, resulting in drivers having to wait in long red light queues which has an
impact on travel efficiency. The aim of writing this work is to reduce existing
confiict points and improve traffic performance. The method used is a quantitative
method such as survey activities, then analyzing the survey results and obtaining
the results from this analysis, proposals will then be made to overcome problems
from existing conditions. Simpang Kejambon and Simpang Langon have an
average degree of saturation of 0.82 and 0.65 and an average queue length of
96.25 meters and 46.68 meters and an average delay time of 42.08 sec/pcu and
27.97 det/smp which are classified by service level are F and D. Based on the
results of the existing analysis, it Is necessary to improve traffic performance at
Intersections.
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